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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren adalah sebuah lembaga yang unik yang mempunyai sebuah
komplek dengan lokasi yang pada umumnya terpisah dari kehidupan di
sekitarnya. Dalam komplek itu terdiri atas beberapa bangunan rumah
kediaman pengasuh (pimpinan pondok), bangunan pondok, masjid, dan
tempat-tempat pengajian bagi para santri.'

Kehadiran pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan di tengah-
tengah masyarakat dikarenakan adanya tuntutan dari masyarakat akan
kebutuhan keagamaan. Tuntutan dan kesadaran akan perlunya beragama
tersebut dilahirkan dari ajaran Islam untuk menegakkan, mendakwahkan atau
menyiarkan agama Islam kepada seluruh umat muslim antara lain melalui
jalur pendidikan. Pesantren berfungsi untuk mempelajari, memahami,
mendalami, dan menghayati serta mengamalkan ajaran Islam dan aspek
perilaku.?

Ma’had DQWI sebagai salah satu pesantren yang ada di Indonesia juga
dituntut untuk lebih antisipatif, progesif dan dinamis dalam setiap perubahan
besar yang melanda umat manusia dan juga menimpa dunia pendidikan.

Dalam tradisi historisnya ternyata pesantren mengalami perkembangan

yang pesat, di antaranya dalam formatnya Ahmad Suharto mencatat beberapa

! Dawam Rahardjo, Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1974), him. 49.
? Ensiklopedi Nasional Indonesia, jilid 13 (Jakarta: Cipta Adi Pusaka, 1990), him. 187.



tipologi pesantren,’ di antaranya yaitu: pertama pesantren yang masih
mempertahankan tradisi lamanya baik sistem, materi, maupun metodenya.
Pesantren model ini banyak terdapat dalam format pesantren kecil (atau
pesantren yang jumlah santrinya dibawah seribu) di daerah pedalaman dan
pedesaan dalam bentuk “ngaji” kitab-kitab dalam sistem sorogan. Kedua,
pesantren yang masih tetap mempertahankan sistem tradisionalnya tetapi
mulai memasukkan sentuhan-sentuhan modernisasi, ada yang membuat atau
mendirikan SMP (Sekolah Menengah Pertama), SMA (Sekolah Menengah
Atas), dan ada pula yang mengkhususkan dengan pendidikan ketrampilan.
Ketiga, modernisasi pesantren dengan mengembangkan kurikulum secara
tersendiri, tanpa harus menghilangkan nilai-nilai dasar pesantren. Dalam hal
ini Ma’had DQWI termasuk kategori yang kedua, karena pesantren ini masih
mempertahankan sistem tradisional tetapi mulai memasukkan sentuhan-
sentuhan modernisasi.’

Seiring dengan perkembangan zaman, pesantren harus mampu
mengadaptasikan dirinya dengan alam global, yang ditandai dengan adanya
perubahan-perubahan struktural dalam seluruh kehidupan negara bangsa yang
mempengaruhi fundamen-fundamen dasar pengaturan hubungan antar

manusia, organisasi-organisasi sosial dan pandangan-pandangan dunia®

3 Ahmad Suharto, “Pesantren Mencari Identitas Dalam Arus Modernisasi” artikel dalam
majalah Himmah, No. 35./X11/1988, hlm. 11.
* * Suismanto, Menulusuri Jejak Pesantren (Yogyakarta: Alief Press, 2004), him. 51.
’ Wawancara dengan Ahmad Zainuddin (pengurus putra), tanggal 22 Juli 2007 di Ma’had

DQWI.

¢ Falahuddin Qudsi, “Menggagas Pesantren Rohmatan Lil Alamin”, dalam M. Affan
Hasyim, Menggagas Pesantren Masa Depan: Geliat Suara Santri untuk Indonesia Baru
(Yogyakarta: Qirtas, 2003), him. 224.



Pesantren sudah saatnya mengadopsi hal-hal yang baru (kholafiyah) baik
menyangkut sistem maupun bentuk kelembagaannya, namun tetap
mempertahankan nilai-nilai otentik kepesantrenan (salafiyah). Dalam upaya
pengembangan tersebut, ada suatu kaidah yang menjadi pegangan pesantren,
yaitu: “al-Muhafadzatu ‘ala al-Qadim al-Shalih wa akhdzu bi al-Jadid al-
ashlah” (melestarikan nilai-nilai lama yang baik dan mengambil nilai-nilai
baru yang lebih baik).”

Kemampuan pesantren untuk menjawab tantangan zaman dapat
dijadikan tolok ukur seberapa jauh pesantren tersebut dapat mengikuti arus
modernisasi.® Jika sebuah pesantren dapat menjawab tantangan-tantangan
yang ada, maka pesantren tersebut akan memperoleh kualifikasi sebagai
lembaga modern. Akan tetapi sebaliknya jika kurang mampu memberikan
respon pada kehidupan modern, maka biasanya kualifikasi yang diberikan
adalah hal-hal yang menunjukkan ketinggalan zaman.

Menurut Zamakhsyari Dhofier, terdapat lima elemen dasar yang
penting dari pesantren,” elemen tersebut yaitu: pertama pondok, pesantren
pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional di mana
para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang guru

yang lebih dikenal dengan sebutan kyai.'® Pondok bukan saja elemen penting

7 Departemen Agama RI, Pola Pengembangan Pondok Pesantren (Jakarta: TP, 2003),
him. 27.

% Ismail SM, “Pengembangan Pesantren Tradisional: Sebuah Hipotesis mengantisipasi
Perubahan sosial”, dalam Ismail SM (ed), Dinamika Pesantren dan Madrasah (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002), him. 61.

¥ Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai
(Jakarta: LP3ES, 1982), him. 44-45.

1 Menurut asal-usulnya kyai dalam bahasa Jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang
saling berbeda. Perfama, sebagai kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat;



dari tradisi pesantren, tetapi pondok juga penopang utama bagi pesantren
untuk dapat terus berkembang.!' Kedua masjid. Masjid merupakan elemen
yang tidak dapat dipisahkan dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat
yang paling tepat (strategis) untuk mendidik para santri, terutama dalam
praktek shalat lima waktu, khutbah dalam shalat jumat, dan pengajaran kitab-
kitab Islam klasik.'* Ketiga pengajaran kitab-kitab Islam klasik. Pada masa
lalu, pengajaran kitab ini merupakan satu-satunya pengajaran formal yang
diberikan dalam lingkungan pesantren. Tujuan utama pengajaran ini adalah
mendidik calon-calon ulama. Pengajaran kitab-kitab klasik di pesantren
biasanya memakai sistem sorogan dan bandongan. & Keempat santri, Menurut
pengertian yéng dipakai dalam lingkungan orang-orang pesantren, santri
merupakan elemen penting dalam suatu lembaga pesantren. Walaupun
demikian, terdapat 2 kelompok santri menurut tradisi, yaitu: santri mukim dan
santri non-mukim. Santri mukim adalah santri yang menetap dalam kelompok
pesantren karena berasal dari daerah jauh. Santri non-mukim disebut juga

santri kalong yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekeliling

umpamanya “Kyai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan kereta Emas yang ada di Kraton
Yogyakarta, kedua, gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya, kefiga, gelar yang
diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan
pesantren dan mengajarkan kitab-kitab Islam klasik kepada santrinya. Selain gelar Kyai, ia juga
sering disebut seorang alim (orang yang luas pengetahuan Islamnya). Lihat Zamakhsyari, him. 55.

1 Suismanto, Menelusuri Jejak Pesantren, him. 57.

12 Ibid., him. 58.

13 Sistem sorogan yaitu metode mengaji para santri membaca kitab di hadapan kayai dan
kayai menyimak serta mengoreksi validitas pembacaan si santri terhadap muatan kitab tersebut.
Sistem bandongan yaitu sistem penyampaian ajaran kitab dimana seorang guru, kyai atau ustadz
membacakan dan menjelaskan isi ajaran/kitab kuning tersebut, sementara santri, murid atau siswa
mendengarkan, memaknai dan menerima. Lihat Zamakhsari, him. 28.



pesantren yang biasanya tidak menetap di pesantren.14 Terakhir kyai, kyai
merupakan elemen terpenting dari suatu pesantren, seringkali ia merupakan
pendirinya. Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren semata-
mata bergantung kepada kemampuan pribadi kyainya sendiri."’

Dari kelima elemen tersebut, dapat dikatakan bahwa sebuah pondok
pesantren telah mempunyai elemen dasar bagi berdirinya pondok pesantren.
Namun berdirinya Ma’had DQWTI berbeda dari alasan yang telah diuraikan di
atas. Proses berdirinya Ma’had DQWI berawal dari jamaah pengajian Al
Irsyad yang ada di dusun Ledoksari yang secara lambat laun kemudian
dikembangkan menjadi pondok pesantren.'® Jamaah pengajian ini terbentuk
tahun 1993 atas usul Bapak Tayat Atmojo salah seorang warga Ledoksari.
Dengan adanya usul tersebut akhirnya terbentuklah jamaah pengajian yang
diprakarsai oleh Bapak Drs. Mustaid, M. Pd, seorang tokoh Nahdhatul Ulama
Wonosari. Dengan kata sepakat pengajian tersebut dilaksanakan setiap malam
Senin habis shalat isya’. Alasan dikembangkannya jamaah pengajian ini
adalah untuk menjalin ukhuwah islamiyyah masyarakat yang ada di
sekitarnya. | |

Seiring dengan berjalannya waktu pengajian tersebut berkembang dan
jumlah jamaah semakin banyak. Selang beberapa bulan, salah satu warga
Ledoksari yaitu Bapak Tumiyo mewakafkan tanahnya untuk dibangunkan
sebuah tempat ibadah (masjid), dan akhimya pengajian ditempatkan di masjid

tersebut. Masjid tersebut bernama Baitul Irsyad. Dengan berdirinya masjid ini

4 M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan (Jakarta: CV. Prasasti, 2003),
him. 23.

= Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, him. 55.

16 Wawancara dengan Asti Dwi Astuti (Santri), tanggal 07 Januari 2007 di Ma’had

DQWI.



jamaah pengajian RT 23 diberi nama “Jamaah Pengajian Al-Irsyad” yang
terdiri dari bapak-bapak dan ibu-ibu. Adapun untuk jamaah ibu-ibu, pengajian
dilaksanakan setiap seminggu sekali tepatnya setiap malam Kamis. Di
lingkungan atau di masjid inilah Ma’had DQWI tumbuh dan berkembang.
Seiring dengan berjalannya waktu, maka ma’had ini mengalami
perkembangan yang signifikan. Hal ini ditandai dengan berdirinya Madrasah
Diniyyah Abdullah bin Mas’ud yaitu madrasah diniyyah di bawah naungan
ma’had DQWI. Selain Madrasah diniyyah berlangsung juga program TPQ
(Taman Pendidikan Qur’an) bagi anak-anak di sekitar ma’had/pesantren,
pengajian malam Rabu untuk masyarakat, penerbitan buletin, pengajian haji
setiap Ivﬁnggu, program Diksar (Pendidikan Dasar) dan program paket C serta
SMKN (Sekolah Menengah Kejuruan Negeri) Darul Qur’an dan program
khusus Ramadhan bagi masyarakat umum."” ’
Ma’had DQWI didirikan pada tanggal 27 Agustus 1999 bertepatan
dengan tanggal 15 Jumadil Awwal 1420 H, oleh beberapa tokoh masyarakat,
antara lain yaitu: KH. Nawawi Abdul Aziz (Pengasuh pondok pesantren an-
Nur Bantul), KH. Asyhari Marzugi (Pengasuh pondok pesantren Nurul
Ummah Kotagede), Drs. H. Musta’id, M. Pd, KH. Ahmad Haris Masduki,
serta KH. Habib Wardani. Adapun sebagai pengasuhnya yaitu KH. Ahmad
Haris Masduki beserta istrinya Ny. Wardah Nawawi. Ma’had ini terletak di J1.
Nusantara 17 dalam wilayah Ledoksari desa Kepek Kecamatan Wonosari

Kabupaten Gunung Kidul. '®

17 Wawancara dengan Dwi Fitriani (santri), tanggal 07 Januari 2007 di Ma’had Putri.
1% Dokumentasi Ma’had DQWI.



Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji
tentang sejarah perkembangan Ma’had DQWI dan pengaruhnya di masyarakat
sekitarnya, karena ma’had tersebut mampu menjalin hubungan yang baik
dengan masyarakat desa Kepek, Wonosari, Gunung Kidul. Selain itu ma’had
ini telah mampu mencetak kader-kader Islam, dan ma’had ini juga mampu
mendidik santrinya dengan baik. Selain itu keberadaan ma'had ini

mendapatkan respon yang sangat positif oleh masyarakat sekitar.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini mengambil judul “Ma’had Darul Qur'an Wal Irsyad
(Studi Sejarah Perkembangan dan Pengaruhnya di Masyarakat Kepek,
Wonosari, Gunung Kidul 1999-2006). Dalam penelitian imi penulis
memfokuskan pada sejarah perkembangan ma’had DQWI dan pengaruhnya di
masyarakat sekitar.

Pengambilan tahun antara 1999 sampai 2006 merupakan batasan tahun
penelitian, pada tahun 1999 merupakan awal berdirinya Ma’had DQWL
Adapun tahun 2006 diambil sebagai batasan akhir penelitian.

Dari uraian singkat mengenai latar belakang masalah yang telah
disebutkan di atas, secara rinci permasalahan-permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa yang melatarbelakangi berdirinya Ma’had DQWI dan bagaimana
perkembangannya?

2. Bagaimana pengaruh Ma’had DQWI di masyarakat sekitarnya?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis

masalah yang berkaitan dengan Ma’had DQWIL. Secara rinci penelitian ini

bertujuan:

1.

Untuk mencari kejelasan bagaimana latar belakang berdirinya Ma’had
DQWI, agar tidak terjadi kesimpang-siuran tentang gambaran Ma’had
DQWL

Memberikan gambaran yang menyeluruh dan representatif di sekitar
pengaruh Ma’had DQWI terhadap masyarakat sekitarnya, baik di bidang
pendidikan-keagamaan, bidang ekonomi, maupun sosial-budaya. Serta

untuk mengetahui respon masyarakat terhadap ma'had tersebut.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

i

Memberikan kontribusi pemikiran terhadap khazanah literatur sejarah
mengenai pengaruh dan perkembangan Ma’had DQWI bagi masyarakat di
sekitarnya.

Menambah wawasan dalam wacana kependidikan Ma’had DQWI bagi
para akademisi dan pengkaji non-akademik yang bergelut di bidang

penelitian sistem pendidikan dan pengajaran pondok pesantren.

Tinjauan Pustaka

Penelitian ini adalah penelitian yang berkaitan dengan dunia pesantren

yang tentunya bukan merupakan penelitian yang baru. Dunia pesantren

dengan segala pernak-pernik kehidupannya merupakan kancah penelitian yang



tidak pernah kering dari ide-ide dan fenomena menarik untuk digali. Oleh
karenanya para peneliti telah melakukan berbagai penelaahan dunia pesantren
dari berbagai aspek yaitu: antropologis, sosiologis, historis, pendidikan dan
aspek lainnya.

Penelian-penelitian itu telah banyak dituangkan baik dalam buku,
jurnal ilmiah, skripsi, tesis, ataupun desertasi. Dengan demikian penelitian
inipun yang mengambil subjek penelitian di lingkungan pesantren, bukanlah
penelitian yang baru karena telah ada penelitian-penelitian sebelumnya.

Buku yang berjudul “Tradisi Pesantren: Studi Te entang Pandangan
Hidup Kyai” yang ditulis oleh Zamakhsyari Dhofier, dalam buku ini penulis
mengulas tentang tradisi pesantren dengan fokus utama pada peran kyai dalam
memelihara dan mengembangkan faham Islam tradisional di Jawa yaitu Islam
yang masih terkait kuat dengan pikiran para ulama. Buku ini bermaksud pula
mengembangkan dan mengamati perubahan-perubahan yang terjadi dalam
lingkungan pesantren dan Islam tradisional di Jawa yang dalam periode
Indonesia modern sekarang ini tetap menunjukkan vitalitasnya sebagai
kekuatan sosial, kultural dan keagamaan yang turut membentuk bangunan
kebudayaan Indonesia modern. Dalam buku ini Zamakhsyari Dhofier
berusaha menunjukkan pendekatan sosiologis dalam usaha memahami Islam
di Jawa secara tepat. Buku ini terdiri dari tujuh bab pembahasan, yang
menyajikan tentang pesantren yang berpengaruh di daerah penelitiannya,
seperti pesantren sebagai lembaga sosial yang hidup, pesantren dalam

perubahan, serta pesantren dan pengembangan masyarakat. Di dalam bab III
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juga digambarkan bahwa perkembangan pesantren sepenuhnya pada
kemampuan pribadi kyainya, namun dalam buku ini tidak dijelaskan secara
spesifik bagaimana upaya pengembangan pesantren tersebut. Buku ini
diterbitkan oleh LP3ES di Jakarta tahun 1982.

Buku yang berjudul “Menelusuri Jejak Pesantren” yang ditulis oleh
Drs. Suismanto, dalam buku ini penulis memaparkan mengenai pesantren dan
kebangkitan Islam di Indonesia serta peran pesantren dalam kebangkitan Islam
di Indonesia. Buku ini di terbitkan oleh Alief Press di Yogyakarta tahun 2004.

Skripsi berjudul: “Aktivitas Pondok Pesantren dalam Pembentukan
Akhlak Mulia pada Santri Ma’had DQWI”, ditulis oleh Aryanti mahasiswi
STITY (Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Yogyakarta), tahun 2005. Dalam
penelitiannya ia hanya memaparkan tentang aktivitas pondok pesantren dalam
pembentukan akhlak mulia bagi para santri dan tidak memaparkan peranan
atau pengaruh aktivitas tersebut di masyarakat sekitarnya.

Skripsi berjudul: “Metode Pembelajaran Nahwu Di Pondok Pesantren
Darul Qur’an Wal Irsyad Ledoksari Kepek Wonosari Gunung Kidul”, ditulis
oleh Muhtar Fauzi dari STITY (Sekolah Tinggi limu Tarbiyah Yogyakarta),
tahun 2004. Karya tulis ini memaparkan tentang metode pembelajaran nahwu,
dengan tidak menyinggung masalah perkembangan dan pengaruh keberadaan
pesantren Darul Qur’an Wal Irsyad bagi masyarakat di sekitarnya..

Skripsi yang berjudul: “Pembinaan Akhlak Santri Melalui Metode Zikr
Ratib al-Khaddad di Pesantren Darul Qur’an Wal Irsyad Ledoksari Kepek

Wonosari Gunungkidul Yogyakarta”, ditulis oleh Fauzi Ansori Saleh dari



11

fakultas tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2006. Dalam tulisan ini penulis
memaparkan tentang metode Zikr Ratib al-Khaddad dalam pembinaan akhlak
santri, dan tidak memaparkan masalah pengaruh pesantren di masyarakat.

Skripsi yang berjudul “Pondok Pesantren Darul Qur'an dan
Pengaruhnya di Masyarakat Sekitar (1983-1997)” ditulis oleh Ahmad
Rohmadi dari fakultas Adab jurusan SKI IAIN Sunan Kalijaga tahun 1999.
Penelitian ini berlokasi di daerah Demakijo Klaten, dalam tulisan ini penulis
memaparkan tentang seberapa jauh peran pondok pesantren Darul Qur’an
terhadap kehidupan kemasyarakatan di mana pondok tersebut berdiri,
sehingga fungsi positif yang diperoleh oleh masyarakat dengan berdirinya
pondok pesantren Darul Qur’an betul-betul dirasakan oleh masyarakat. Dalam
skripsi ini tidak dijelaskan mengenai respon masyarakat dengan keberadaan
pesantren tersebut.

Buku-buku serta hasil penelitian terdahulu merupakan karya yang bisa
dijadikan acuan dan pendukung dalam penulisan skripsi ini. Karya-karya
tersebut berbeda dengan penelitian ini dalam hal fokus pembahasan. Penelitian
ini berusaha untuk mencari sisi lain dar pengaruh pondok pesantren terutama

pada perkembangan dan pengaruhnya pada masyarakat.

. Landasan Teori
Pada masa sekarang ini, pondok pesantren dituntut untuk lebih
menunjukkan peranannya bersama seluruh rakyat dalam membangun bangsa,

negara dan agama. Dalam rangka pembangunan nasional dewasa ini,
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hendaknya pondok pesantren dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan
dan tuntutan masyarakat. Untuk itu perlu diketahui tentang pembinaan pondok
pesantren, agar pondok pesantren mampu berpijak dalam menggapai
perkembangan dan tuntutan masyarakat.

Kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren secara langsung
maupun tidak langsung telah membentuk pribadi santri menjadi orang yang
bukan hanya cakap dalam ilmu agama —‘agidah, syari’ah dan bahasa Arab,
tetapi mereka juga cakap dalam perilakunya di masyarakat dengan
berlandaskan nilai-nilai agama yang diperolehnya di pondok pesantren.

Dalam penelitian ini teori yang digunakan penulis adalah teori
fungsional. Teori ini memandang masyarakat sebagai suatu lembaga sosial
yang berada dalam keseimbangan yang berpolakan kegiatan manusia
berdasarkan norma-norma yang dianut bersama serta sah dan tidak mengikat
peran serta manusia itu sendiri.'” Lembaga-lembaga yang komplek ini secara
keseluruhan merupakan sistem sosial yang sedemikian rupa di mana setiap
bagian saling tergantung dengan bagian lainnya, sehingga perubahan salah
satu bagian akan mempengaruhi kondisi sistem secara keseluruhan.

Teori ini dikembangkan oleh Keinsley Davis dan Wiheat E Moree,
bahwa fungsi baik individu maupun kelompok atau institusi itu bersifat
dinamis dan memberikan manfaat kepada masyarakat yang ada di
sekitam).'a.zo Dalam hal ini Ma’had DQWI sebagai sebuah institusi pendidikan

keagamaan mempunyai manfaat kepada masyarakat secara umum, terutama

' Thomas FO’ Dea, Sosiologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo, 1995), him. 3.
% Darmansyah, dkk, /imu Budaya Dasar (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), him. 157.
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peranannya dalam sosial keagamaan. Di sinilah Ma’had DQWI mempunyai
peran guna mencapai kepada sesuatu tujuan yang lebih baik.

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis yaitu pendekatan yang mengkaji tentang hubungan sosial antara
individu yang satu dengan individu yang lain, individu dengan kelompok atau
sebaliknya. Ilmu sosiologi juga digunakan untuk mengetahui sejauhmana
peran dan pengaruh dari suatu institusi terhadap perkembangan komunitas
yang mengitarinya.”’

Dengan pendekatan tersebut diharapkan mampu mempelajari
kehidupan dan perilaku masyarakat yang ada di Kepek. Dengan pendekatan
ini diharapkan pula dapat memberikan banyak informasi yang berkaitan
dengan penelitian tentang Ma’had DQWI (Studi Sejarah Perkembangan dan

Pengaruhnya Di Masyarakat Kepek).

F. Metode Penelitian
Penelitian dan penulisan skripsi ini merupakan penelitian sejarah,
karena itu metode yang digunakan adalah metode sejarah, yaitu untuk
mengkaji dan menganalisis permasalahan dengan lebih mengutamakan
perspektif masa lampau dari objek yang diteliti.”> Adapun langkah-langkah
yang ditempuh berdasarkan metode sejarah sebagai berikut:”

1. Pengumpulan data (Heuristik)

2! Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
1992), him. 4.

2 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah Terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press,
1985), him. 19.

» Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995),
him.12.
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Tahapan ini adalah tahapan pengumpulan data atau kepustakaan sejarah
yang relevan dengan objek penelitian® yaitu mencari data-data primer
maupun skunder tentang sejarah, seperti buku-buku, dokumen, majalah
dan artikel.
Teknik pengumpulan data tersebut dilakukan melalui:
a. Observasi
Metode pengumpulan data dengan cara mengulas dan mencatat
secara sistematis kejadian atau fenomena yang sedang diteliti.”®
Penulis menggunakan metode ini sebagai sarana pokok, hal ini
disebabkan karena metode ini sebagai langkah awal untuk
mendapatkan data serta untuk mengetahui secara langsung keadaan
yang sebenarnya dan terkini dari obyek yang diteliti, baik lingkungan
ma’had/pesantren maupun pengaruh dan responnya masyarakat
sekitar.
b. Wawancara (Interview)
Wawancara merupakan teknik pengumpulan &w yang
menggunakan pedoman berupa pertanyaan yang diajukan langsung
kepada objek untuk mendapatkan respon secara langsung,”® di mana

interaksi yang terjadi antara pewawancara dengan objek penelitian ini

24 Ibid., hlm. 96.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), him. 125.

26 Noeng Mubhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998),
hlm. 104.
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menggunakan interview bentuk terbuka sehingga dapat diperoleh data
yang lebih luas dan mendalam.”’

Wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
jenis wawancara bebas terpimpin, sehingga jawaban yang diperoleh
lebih terarah. Wawancara di simi dilakukan langsung dengan pendiri
pondok, pengasuh pondok, pengurus pondok, santri, tokoh masyarakat
serta warga masyarakat di sekitar pondok. Metode ini dilakukan untuk
memperkuat data-data yang penulis kumpulkan dari metode-metode
lainnya.

Dokumentasi

Metode untuk mencari data mengenai hal atau variabel yang
dapat dijadikan sebagai informasi untuk melengkapi data-data penulis,
baik data primer maupun skunder, sebagai sumber data yang dapat
dimanfaatkan untuk mengkaji dan menafsirkan?® Metode ini
digunakan untuk mengetahui data perkembangan jumlah santri,
aktivitas santri setiap hari, susunan pengurus pesantren dan yang

lainnya.

2. Kritik Sumber (Verifikasi)

Setelah data terkumpul penulis melakukan kritik sumber, dalam proses ini

penulis menyeleksi apakah data itu akurat atau tidak, baik dalam segi

bentuk maupun isinya, sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Bila

sumber itu merupakan sumber tertulis, maka perlu diteliti dari segi fisik

?7 Laxy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda, 2001),

him. 137.

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 236.



16

dan isinya. Apabila sumber itu dari sumber lisan, maka penulis mencari
informasi yang tidak hanya pada satu saksi, artinya sumber lisan harus
didukung oleh saksi berantai. Dengan langkah ini diharapkan dapat
diperoleh data yang valid dan kredibel, yaitu penelusuran yang
berdasarkan proses dalam kesaksian.*’

3. Penafsiran Sejarah (Interpretasi)
Interpretasi adalah penafsiran data yang diseleksi melalui kritik dan
menganalisisnya dengan menggunakan pendekatan sosiologis untuk
melihat segi-segi sosial peristiwa yang dikaji seperti golongan mana yang
berperan, serta nilai-nilai dan bagaimana hubungan dengan golongan
lain.*
Dalam tahap ini penulis berupaya menganalisis peristiwa-peristiwa sejarah
sesuai data yang telah terkumpul, dengan tujuan agar dapat menguasai
bahasan atau masalah yang dibahas. Selanjutnya penulis mengadakan
sintesis sebagai penyatuan data yang telah diperoleh sesuai dengan
kerangka penulisan. Tahap ini dimaksudkan untuk mencari runtutan
peristiwa sejarah sehingga menjadikan rangkaian cerita sejarah yang tak
terputus.

4. Penulisan Sejarah (Historiografi)
Setelah selesai melakukan kritik dan ditemukan data yang benar-benar

otentik kemudian penyusun memaparkan data yang masih bersifat

* Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),
him. 58-63.

% Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Iimu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1993), him. 4.
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fragmentaris tersebut ke dalam sebuah tulisan. Untuk memberikan
keterangan dan penjelasan kepada pembaca dengan hasil penelitian
tentang Ma’had DQWI (Studi Sejarah Perkembangan dan Pengaruhnya di

masyarakat Kepek).

G. Sistematika Pembahasan

‘Dalam pembahasan skripsi diperlukan suatu rangkaian yang sistematis,
karena dalam pembahasan tersebut tentu akan berkaitan satu dengan yang lain,
maka untuk mencapai hasil yang maksimal diperlukan sistematika
pembahasan yang disajikan dalam bentuk bab-bab, adapun sistematika
pembahasan tersebut adalah:

Bab I, Pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah, batasan
dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
dimaksudkan untuk memberikan penjelasan secara umum mengenai isi
skripsi. |

Bab II, menjelaskan gambaran umum desa kepek. Bab ini membahas
keadaan desa Kepek meliputi: letak geografis, kondisi ekonomi dan sosial-
budaya, dan sosial-keagamaan. Hal ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui
berbagai latar belakang kondisi masyarakat desa Kepek.

Bab III, membahas mengenai Dinamika Ma’had DQWI antara lain:
pertama periode perintisan yang meliputi latar belakang berdirinya dan tujuan

dasar Ma’had DQW], kedua periode pendirian antara lain yaitu sosok



kyai/pengasuh dan struktur organisasi, yang ketiga periode pengembangan
yang termasuk program pengajaran dan sarana prasarana. Bab ini
dimaksudkan untuk mengetahui keberadaan Ma’had DQWI.

Bab IV, pengaruh dan respon masyarakat terhadap Ma’had DQWI,
meliputi pengaruh Ma’had DQWI di masyarakat di bidang sosial-keagamaan,
bidang ekonomi, dan bidang sosial-budaya, serta respon masyarakat terhadap
ma'had/pesantren. Bab ini dimaksudkan untuk mengetahui bagimana pengaruh
pesantren di masyarakat dan bagimana tanggapan masyarakat.

Bab V, bab terakhir adalah bagian penutup yang merupakan bagian
akhir dari penulisan ini. Dalam bagian penutup ini diuraikan mengenai

kesimpulan, dan saran dari penulis.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap sejarah perkembangan dan
pengaruh Ma’had DQWI terhadap masyarakat, serta setelah melakukan
analisis terhadap data-data yang penulis peroleh dari penelitian tersebut, maka
penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

Desa Kepek yang merupakan daerah penelitian ini, merupakan sebuah
desa yang terletak di derah pegunungan yang tanahnya cukup subur untuk
ditanami berbagai macam buah. Dari segi keagamaan, masyarakat desa Kepek
merupakan masyarakat yang agamis/religius, hal ini didukung dengan adanya
pondok pesantrendan dari segi budaya, masyarakat desa Kepek masih
membudayakan tradisi gotong royong dan terdapat aktivitas-aktivitas sosial
baik organisasi sosial maupun media kesenian.

Ma’had DQWI didirikan pada tahun 1999 oleh beberapa tokoh
masyarakat yaitu: KH. Nawawi Abdul Aziz (Pengasuh pondok pesantren an-
Nur Bantul), KH. Asyhari Marzuqi (Pengasuh pondok pesantren Nurul
Ummah Kotagede), Drs. Mustaid, M. Pd, KH. Haris Masduki, serta KH.
Habib Wardani. Adapun sebagai pengasuhnya yaitu KH. Haris Masduki
beserta istrinya Ny. Wardah Nawawi. Kurang dari sepuluh tahun pesantren ini
berkembang sangat pesat. Berdirinya pesantren tidak terlepas dari jamaah

pengajian yang ada di sekitar.

61
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Berbagai macam kegiatan yang diadakan oleh pesantren ini membawa
pengaruh yang positif terhadap masyarakat yaitu di bidang keagamaan, sosial-
budaya dan ekonomi. Pengaruh pesantren di bidang keagamaan yaitu dapat
menimbulkan semangat dan cinta agama masyarakat untuk lebih memahami
arti esensi dan misi ajaran Islam secara mendalam, di bidang ekonomi yaitu
telah banyak masyarakat yang terbantu perekonomiannya melalui pertanian
dan peternakan yang dikembangkan oleh pesaﬁtren, dan di bidang sosial-
budaya pengaruh budaya yang berkembang di pesantren ini sanat banyak
dampaknya terhadap masyarakat sekitar, terutama budaya yang bernafaskan
Islam. Hal ini nampak dalam perilaku masyarakat yang ada di sekitar seperti

cara berpakaian dan berperilaku baik di kalangan santri ataupun masyarakat.

B. Saran
Setelah mengamati langsung mengenai perkembangan dan pengaruh
pesantren di masyarakat, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

- Ma’had DQWI sebagai lembaga pendidikan di desa Kepek mempunyai
peran besar terhadap kehidupan masyarakat Kepek dan sekitarnuya, maka
perlu adanya peningkatan kerjasama yang baik dengan masyarakat

- Pesantren sebagai lembaga pendidikan mempunyai tanggung jawab untuk
mencerdaskan masyarakat yang ada di lingkungan pesantren tersebut.
Dengan aktivitas selanjutnya, pesantren Darul Qur’an wal Irsyad
sebaiknya terus berkembang dalam proses pendidikannya dan terus

membina agar kita umat Islam senantiasa berpegang teguh dan mampu
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membentengi diri dari kerusakan moral dan arus budaya asing yang
destruktif.

Untuk pengasuh dan pengurus teruslah meningkatkan kualitas belajar
mengajar di pesantren Darul Qur'an wal Irsyad, dengan cara
meningkatkan sarana dan fasilitas yang lebih memadahi, sehingga banyak
masyarakat yang berminat untuk memondokkan putra-putrinya di

pesantren ini.
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DAFTAR INFORMAN

No. Nama Pekerjaan Usia Alamat
1. | KH. Drs. Ahmad | Pengasuh Pesantren | 38 tahun | Ledoksari, Kepek,
Haris Masduki Darul Qur’an wal Wonosari, Gunung
Irsyad Kidul
2. | Yudha Setia Santri 26 tahun | Wonokromo I
Perdana Pleret, Bantul,
Yogyakarta
3. | Suparman Perangkat Desa 37 tahun | Ledoksari, Kepek, ‘
(Kadus) Wonosari, Gunung
Kidul
4. | Sri Lestari Perangkat Desa - Jeruk RT. 02 RW.
(Lurah) 10, Kepek,
Wonosari, Gunung
Kidul
5. | Asti Dwi Astuti Pelajar (santri) 17 tahun | Menggoran,
Bleberan, P_layeh,
Gunung Kidul
6. | Dwi Fitriam Pelajar (santri) 19 tahun | Getas, Playen,
' Gunung Kidul
7. | Ari Purnomo Mahasiswa sekaligus | Gunung Kidul
pengurus.
8. | Sukiman KetuaRT. 3 __ Ledoksari, Kepek,
Ledoksaﬁ Wonosari, Gunung
Kidul
9. | Ahmad Zainuddin | Santri (pengurus) | 23 tahun | Gunung Kidul




TENAGA PENGAJAR
PESANTREN DARUL QUR’AN WAL IRSYAD TAHUN 2005/2006

No. Nama Jabatan Ijazah | Mata Pelajaran
1. | KH. Drs. Ahmad Haris Pengasuh S1 - AlQur’an
Masduki - IHmu hadits
2. | Wardah Nawawi, SP. Pengasuh S1 - Al Qur’an
3. | Zudi Rahmanto, M. Ag. Kabag. S2 - Ushul Figh
Kurikulum
4. | Drs. M. Yusuf AR, M. Ag. | Ustadz S2 - Fiqgh
5. | AliMas’udi, S.Ag. Ustadz S1 - Sharaf
- Tauhid
6. | Risdiyanto Ustadz S1 - Nahwu
7. | Drs. Sya’ban Nurani Ustadz S1 - Tarikh
8. | Muthahar Abbas, S.Ag., Ustadz S2 - Tawid
MA. - Tarikh
9. | Umar Faruq Ustadz SMA - Nahwu
10. | Muhammad Salman Ustadz D2 - Figh
11. | Syukron Ustadz SMP - Sharaf
12. | Ari Purnomo, A. Ma. PJ. Paket C D2 - Bhs. Arab
13. | Kholid Musthofa, S. Pd. I - S1 - Figh
14. | Masruchan Sie.Keamanan | SMK - Tajwid
- Juz’ Amma
15. | Dwi Fitriani - SMA - GuruTPQ
16. | Nurhayati - SMA - Guru TPQ
17. { Ani Laila - SMA - Gura TPQ




DATA JUMLAH SANTRI TAHUN 1999-2006

No. Tahun Jenis Kelamin Jumlah
Putra Putri
1. 1999 495 15 40
2 2000 56 28 84
3. 2001 58 34 92
4, 2002 65 34 99
- 2003 59 41 100
6. 2004 70 40 110
7. 2005 65 38 103
8. 2006 67 43 110

JUMLAH SANTRI MENURUT KATEGORI DAERAH TAHUN 2006

No. Asal Daerah Jenis Kelamin Jumlah
Putra Putri
Luar Propinsi 10 3 13
2. | Dalam Propinsi, luar 12 1 13
kabupaten
3. | Dalam kabupaten 47 37 84
Jumlah 69 41 110




Prestasi yang diraih oleh para santri pesantren Darul Qur’an wal Irsyad:
1. Juara III Tafsiril Qur’an Putri DIY 2000.

2. Juarall Tahfidz 5 juz dan Tilawah Putri STQ Proinsi 2001.
3. Juara IT Kategori Hadroh Festifal Sholawat se Gunung Kidul.
4. Juara III Tartil Qur’an PETASA RMI 2003.

5. Juara II MTQ tingkat Propinsi 2003 (putra).

6. Juara I Musabaqoh Syahril Qur’an 2003.

7. JuaraI Sholawat Gebyar Cinta Rasul 1423 se Gunung Kidul.
8. Juara II Takbir Keliling PKBRI Wonosari 2003.

9. Juara IT Qira’atul Qutub remaja PETASA 2003.

10. Juara I Qira’atul Qutub anak-anak PETASA 2003.

11. Juara IT Kaligrafi PETASA 2003.

12. Juara I CCA PETASA 2003.

13. Juara I lomba pidato bahasa Indonesia 2003.

14. Juara I Sepak bola PETASA 2003.

15. Harapan I Festival Hadroh se DIY dan Jateng 2003,

16. Juara III senam putrid POSPEDA Propinsi DIY 2004,

17. Juara III Puitisasi Al Qur’an

18. Juara II Festival sholawat II se Jateng DIY 2004.

19. Tropy bergilir PETASA.

20. Tropy bergilir Festival Sholawaf se kabupaten Gunung Kidul kategori Hadroh

2005.



Mauidzoh Hasanah dalam Acara engajn Akbar di ook Psantren Darul Qur’an
Wal Irsyad



Pengasuh bersama Guru Beliau Prof. Dr. Sayyid Muhammad Alawy Al Maliky Al
Hasani (Alm)

Pengasuh bersama Guru Beliau Syeikh Muhammad ‘Ali Ashobuny



Suasana Upacara Peletakan Batu Pertama Pembangunan Mesjid Darul Qur’an Wal
Irsyad

Program Pesantren Ramadhan yang diikuti oleh masyarakat umum dan siswa siswi
dari berbagai sekolah di kabupaten Gunungkidul



g ® [ 3 i3
- PPDARGE QURAN WAL IRSYAD

v

Drs. H. Mustangid, MPd., sesepuh PP. Darul Qur’an Wal Irsyad memberikan
sambutan pada acara peresmian IPAL.

g AT e AT T
[Cidimers X il

1oy

Santri bersama masyarakat bergotong royong membangun sarana prasarana Pondok
Pesantren

47y pr3

Karkad A

Haflah Khotmil Qur’an. Wisuda Madrasah Diniyah & Peringatan Harlah Pondok
Pesantren Darul Qur’an Wal Irsyad



Sebagian Dewan Asatidz Madrasah Diniyah Abdullah bin Mas’ud Pondok Pesantren
Darul Qur’an Wal Irsyad bersama pengasuh

Jami’iyyah Hadroh Syawariqul Anwar Pondok Pesantren Darul Qur’an Wal Irsyad
bersama Ashfal Maula & Sholeh Elham dari Kudus



Drs. KH. A. K}mfis Masduki (Pengasuh Pesantren) bersama Drs. H. Mustangid, MPd.
(Ketua Yayasan) Darul Qur’an Wal Irsyad dan H. Slamet Yulihananto (Wakif tanah

dan bangunan pertama untuk Pondok Pesantren)

i
R g

Suasana Kegiatan Belajar Mengajar pada Program Wajar Dikdas 9 tahun di Pondok
Pesantren
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama t KH Avad Hacts masdua

1IL, 1Ok 17 -03- 1900

Pekerjaan : Penga,guh PPRRwWI

Alamat : Le9?l<%r( ’ KQPQK ’ wmwz , b,

Menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa saudari:

Nama % Aini Hidayati

Mahasiswa : UIN Sunan Kalijaga

NIM : 02121017

Alamat ¢ Ds. Babalén 03/01, Kec. Wedung, Kab. Demak 59554.

Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saya untuk
mendapatkan data-data sejarah yang berhubungan dengan skripsinya yang
berjudul “Pondok Pesantren Da'rul. Qur’an wal Irsyad (Studi Sejarah
Perkembangan dan Pengaruhnya d| 'M'aéyarakat Ledoksari, Kepek, Wonosari,
Gunung Kidul 1999-2006)” pada tanggal, 20- 05- 2007 , bertempat di

Demikian surat keterangan bukti wawancara saya buat, semoga data-data

yang telah saya berikan dapat digunakan sebagaimana mestihya.

Wonosari, 20 - 05 - 2007




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : g%armqm

TTL ke D2 < CE TS
Pekerjaan : ,baz;r@m besa -
Alamat ﬂee%[(s‘am

Menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa saudari:

Nama » Aini Hidayati

Mahasiswa : UIN Sunan Kalijaga

NIM : 02121017

Alamat : Ds. Babalan 03/01, Kec. Wedung, Kab, Demak 59554.

Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saya untuk
mendapatkan data-data sejarah yang berhubungan dengan skripsinya yang
berjudul “Pondok Pesantren Darul Qur’an wal Irsyad (Studi Sejarah
Perkembangan dan Pengaruhnya di Masyarakat Ledoksari, Kepek, Wonosari,
: Gunung Kidul 1999-2006)” pada tanggal, 674 O ~ A0}, bertempat di
Roley Oeso Ipoek.

Demikian surat keterangan bukti wawancara saya buat, semoga data-data

yang telah saya berikan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Wonosari, 09 ~Apcil - 2007




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama ¢ gufmmam
L . &k 22-06-F0
Pekerjaan WM dess -
Alamat L@@\JJCWI

Menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa saudari:

Nama » Aini Hidayati

Mahasiswa : UIN Sunan Kalijaga

NIM . 02121017 |

Alamat . Ds. Babalan 03/01, Keé. Wedung, Kab, Demak 59554.

Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saya untuk
mendapatkan data-data sejarah yang berhubungan dengan skripsinya yang
berjudul “Pondok Pesantren Darul Quran wal Irsyad (Studi Sejarah
Perkembangan dan Pengaruhnya di Masyarakat Ledoksari, Kepek, Wonosari,
Gunung Kidul 1999-2006)” pada tanggal 20~05~2LCOR | bertempat di
Jedslaan”, kepek

Demikian surat keterangan bukti wawancara saya buat, semoga data-data

yang telah saya berikan dapat digunakan sebagaimana mestihya.

' ‘Wonosari, 20 -0S - 2007

nforman

oo




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : AGY pwi Astub

TTL e, OB Sebrvari 1990

Pekerjaan : PeLajar Cg‘anfrf} )

Alamat : Menggoran,  Pleberan, Playen, cunungkidvl
Menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa saudari:

Nama ' : Aini Hidayati

Mahasiswa : UIN Sunan Kalijaga

NIM : 02121017

Alamat : Ds. Babalan 03/01, Kec. Wedung, Kab. Demak 59554.

Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saya untuk
mendapatkan data-data sejarah yang berhubungan dengan skripsinya yang
berjudul “Pondok Pesantren Darul ’Qur’an wal Irsyad (Studi Sejafah
Perkembangan dan Pengaruhnya di Masyarakat Ledoksari, Kepek, Wonosari,
Gunung Kidul 1999-2006)” pada tanggal, 07 — of - 2cp7 » bertempat di. PP,
Darvi Qur'an  Wal Irtzad

Demikian surat keterangan bukti wawancara saya buat, semoga data-data

yang telah saya berikan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Wonosari, 07~ JAnvar ( -67




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dx bawah ini:

Nama : Yudha Setia e rdanci

TTL : Cwebon , 1t Juli 198/

Pekerjaan S \Wira feocr Sk

Alamat : Wonokromo T Pleret  Bantue \/ 0quplcarta

Menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa saudari:

. Nama * Aini Hidayati
" Mahasiswa : UIN Sunan Kalijaga
NIM . : 02121017
Alamat : Ds. Bahalan 03/01, Kee. Wedung, Kab. Demak 59554,

Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saya untuk
mendapatkan data-data sejarah yang berhubungan dengan skripsinya yang
berjudul “Pondok Pesantren Dérul Qurlan wal Irsyad (Studi Sejarah
Perkembangan dan Pengaruhnya di Masyarakat Ledoksari, Kepek, Wonosari,

Gunung Kidut 1999-2006)” pada tanggal, , bertempat di

Demikian surat keterangan bukti wawancara saya tuat, semoga data-data

yang telah saya berikan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

i Wonosari,



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : OUB\ ko & }fa\/\l‘

TTL Bk -wy g9

Pekerjaan : @,{a [av-

Alamat i @Q,[;,( @a?/w & Unng qu‘
Menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa saudari:

Nama * Aini Hidayati

Mahasiswa : UIN Sunan Kalijaga

NIM _ : 02121017

Alamat : Ds. Babalan 03/01, Kec. Wedung, Kab. Demak 59554.

Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saya untuk
mendapatkan data-data sejarah yang berhubungan dengan skripsinya yang
berjudul “Pondok Pesantren Da{rul Quran wal [rsyad (Studi Sejarah‘
Perkembangan dan Pengaruhnya di Masyarakat Ledoksari, Kepek, Wonosari,

Gunung Kidul 1999-2006)" pada tanggal, 0 - p(- 20p¢ » bertempat di
Demikian surat keterangan bukti wawancara saya buat, semoga data-data

yang telah saya berikan dapat digunakan sébagaimana mestinya.

Wonosari, 07 ~-0{ - 2000

Informan
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DEPERTEMEN AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

PIAGAM MADRASAH DINIYAH

"Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

dengan ini menyatakan bahwa :

1. Nama : AENULIAH BTN MAS'UD
2. Alamat, Jalan, Pedukuhan . J1leCempnka n0e.17

- Ledoksari
Desa ; . _liepek

Kecamatan . Wonosari

Kabupaten . Gunungkidul

Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
3. Didirikan pada .1 Juli 2003

Oleh -Pengurus Madin Abdullah Bin Mag®

Telah terdaftar sebagai Madrasah Diniyah, di lingkungan Departemen Agama
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. :

akarta, 9 September 2003
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DEPARTEMEN AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

*1  PIAGAM PONDOK PESANTREN

Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Daerah Istimewa Yogyakarta
:%q dengan ini menyatakan bahwa : 4

GHDiC

:§5§¢ LNama . PP, DARUL QUR'AN WAL IRSYAD
B 2. Alamat, Jalan, Pedukuhan: Ledokssri

R H

Desa . Keprsk

Kecamatan <. -Wonosari
Kabupaten . Gunungkidul

e Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
\ ) R
%gx 3. Didirikan pada . Tehun 194y
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-%%i‘ telah terdaftar sebagai PONDOK PESANTREN di lingkungan Departemen
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j§> Nomor : ............

¥

s

R DEPARTEMEN AGAMA REPUBLIK.[NDONESIA
¢

£ PIAGAM

NOMOR : .003/2002 ...

N

PN

Ats nama Monteri Agama Republik Indonesia dengan ini
Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Gunungkidul
memnberikan IAGAM TERDAFTAR kepada Pordok Pesantren :

LPAN

Nawmta L RARUL.QUR. AN YAL. I RSAD
i@ Nomor Statistik Pesantren  :.212..34Q..308.016.......
Alamat :Talan . Jedoksari RT 0 3/24
Desa Rl A

Kecartatan :.Momosaxd ..

Kabupaten  : Gunun gkidul

Propinsi  :D1 Yogyakarta
Penpelengnra/Yagasan T

------------------------------------------------------------

NENLNENENENENE:

%, Sebagai penyelenggara program wajib belajar pendidikan dasar sesuai

% ' dengan Swurat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan

Menteri Agama Nowor : 1/U/KB/2000 dan MA/86/2001 tentang

s Pondok Pesantren Salafiyah Sebagai Pola Wajib Belajar Pendidikan
Dasar Senbilan Tabvm.

& Kepada lembaga bersangkutan diberikan hak menurut bukum,
_ un tuk men yelen pgavakan pendidikan dan pengajaran.
. . ;\UﬂE 5 Wonosari, ... Jied..2Q02......
2 AR prala Kamdepag
“ ' " 4 " Gunun gkidul
o .
" *(woa wurmu). /
H O tomm ol SIBTE B
% s

-

SR e R



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ADAB
JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp. (0274) 513949

Nomor
Lamp.
Perihal

Tembusau ;

: UIN.02/TUA/PP.00.9/ 344 /2007 Yogyakarta, 1 Maret 2007

. Surat Izin Studi Lapangan

Kepada

Yth.

Assalamu’alaikum wr., wb.,

Dekan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan
bahwa:

Nama : Aini Hidayati
NIM : B2 207
Sem./Jurusan : X/SPI

bermaksud untuk melakukan survey/studi lapangan untuk memperoleh data-
data guna menyusun skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana dalam Ilmu Adab di Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang berjudul:

PONDOK PESANTREN DARUL QUR’AN WAL IRSYAD (STUDI
PERKEMBANGAN DAN PENGARUHNYA DI MASYARAKAT
LEDOKSARI, KEPEK, WONOSARI, GUNUNG KIDUL 1999-2006)

~ Sehubungan dengan itu, kami mohon kesediaan Saudara untuk dapat

menerima dan membantu mahasiswa tersebut dalam usaha mengumpulkan
data-data yang diperlukan.

Atas kesediaan dan bantuan Saudara diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Jagian Tata Usaha,

\" 5 v'u(Dl‘S lia et Supriyadi
&/‘/ “\/ INJ ] 0192825

Yth. Dekan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon . (0274) 589583, 562811 (Psw - 209-219, 242-247) Fax (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy go id
E-mail - bapeda@bapeda pemda-diy go id

SURAT KETERANGAN / {JIN
Nomor : 070 /1621

Membaca Surat - Dekan Fak. Adab-UIN"SUKA" Yk Na JIN.O2/TUA/PP.00.9/344/2007
Tanggal : 1 Maret 2007 Perihal  jin Penelitian
Mengingat - 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengemhangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /1 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkankepada

Nama . AINI HIDAYATI No. MHSW : 02121017
Alamat Instansi - JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Judul . PONDOK PESANTREN DARUL QUR'AN WAL [IRSYAD (STUDI

PERKEMBANGAN DAN PENGARUHNYA DI MASYARAKAT KEDOKSARI
KEPEK WONOSARI GUNUNG KIDUL 1999-2006)

Lokasi © Kabupaten GunungKidul _
Waktunya . Mulaitanggal 13 Maret 2007 s/d 13 Juni 2007

1.

Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabal Pemerintah setempat { Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperiunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi {aporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta),

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperiukan untuk keperluan ilmiah; :

5. Suratijinini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Suratijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di - Yogyakarta

1.

2. Bupati GunungKidul ¢.q Ka. Bappeda;
3 .Ka. Kanwil Dep. Agama Prop. DIY;

4, Dekan Fak. Adab-UIN"SUKA" Yk;

5. Yang Bersangkutan.

Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal - 13 Maret 2007
{ Sebagai Laporan )




PEMEREN A KABUPATEN GUNUNGKIDUL
BADAN PERENC.ANAAT{ PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA)

SURAT KETERANGAN / 1JIN

Nomor: . ... QU0 G
Membaca Sura: wele e Gl J200 DIY RO, UTO/ 00T Tonggsl 15 ket 2007
Perihel Sl :Lz'ﬁ Foncliion : %
Mengingatl 17 Kepiiusan Meiiferi Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 lentang Pedoman Penda-

taan Sumber dan Potensi Daerah;

2. Kepulusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tenlang Pedoman Pen-
nyelenggaraan Pelaksanaar, Penelitian dan Pengembangan di lingkungan Depar-
temen Dalam Negeti;

3. Surat Keputusan Gubernur Daerah Istinewa Yogyakarta Nomor 38/12/2004 ten-
tanyg Pemberian ljin Penelitian di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan kepada 3 . _
Nama . ALNT BILAYATI LA S S T 0 TSP
Fakultas / Akademi o AlnR=L AN TR e N B U
Alamat Instansi DA MR ORI W .. S W
Alamat Rumah o s, Bubulog Kee, vedwe K g Donno e B
" Keperluan LR LA A AenNeL . JRAVL 8,
AR (STDRY..........
HGAN. DAY, PENGARUR. UL wASYARAKAR
HURGKLDUL . DAHUN. 1.09%-%
Lokasi

Dosen / Pembimbing

Waktunya i Mulsitenggal 13 Naret s/ 13 Jwni Z0UY.

Dengan ketentuan

1. Terebih dahulu memenuhi/ melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Cancat, Lurah/Kepala Desa, Kepala
Instansi) untuk mendapaitkan petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Gunur.gkidul (cq. BAPPEDA Gunungkidul).

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengyanggu kestabilan Pemerintah dan hanya
diperlukan untuk kepeluan ilmiah.

5. surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6.. Surat ijin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Kemudia.~ diharap para Pejabat Pemerintah setempat suka memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di . Wonosari
Pada tanggal 08 Aprdl 2007

n. BUPATI GUNUNGKIDUL
KABUPATEN GUNUNGKIDUL
¢ PISPRA,

Tembusan kepada Yth.
1. Bapak Bupati Gunungkidul (sebagai laporan)
2. Sdr. Kakan Kesbanglinmas Kab. Gunungkidul TR
d.sdr.Ka.Pondok Pewmuivtren Daaul qur'on wel Ivs yud o venosori Kb, Gk,
4ondr.nc, Desn Ledoicaori ,Kevel: wonosuri Kob, Gl,

5.8dr Deleon ruis

AQob-TNeSUR LY i,



SO @as@T 2L YRIH (JI PRI JIA ADKO
MA’HAD DARUL QUR'AN WAL IRSYAD

Gunungkidul, DIY. 55813 @ (0274) 394370

Nomor:+'9 /P/E/MDQI/1V/2007 Wonosari, 20 April 2007

Lamp. : -
Hal  :lIzin Studi Lapangan

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Adab
Universitas Islam Neggn %ﬁg\an fK,:;,hjaga? S—
di Yogyakarla e *’3{' AR

Haml an l 1llah Musholhyan wa Musalhman ‘Ala Rosuhllah. - :
Selanﬁltnya, memperhatlkan surat darx Fakultas Adab}Umversnas‘»]slar}a Negen Sunan

thjaga Yogyakarta tentang Rermohonan Izin  Studi L,qbdng n Nomor
UIN 02/ FUA/PP 00. 9/344/2007 tertaqggal 01 Maret 2007 'mdkd dengan ini Pengasuh
Pondok Pesantren Darul Qur an SWaL Irsyad ledoksarl Kepek Wonosari,

Gunungkldul memberlkan izin kepada Mahasnswa UIN Sunan Kaanga

£ o =pl ..«/1"“"
P i e N

it

) N;xma 2 + Aini Hldayatl S — R NN
{NIM?A B 10702 — - CantBY T e

N T N T

Alamat Rumah Ds Babalan Kec Wedung, Kab. Demak
Untuk mengadakan penelitian di Pondok Pesantren Darul Qur’an Wal Irsyad guna

" menunjang penyusunan skripsi dengan judul : “PONDOK PESANTREN DARUL
QUR’AN WAL IRSYAD ( Study Perkembangan dan Pengaruhnya di Masyarakat
Ledoksari Kepek Wonosari Gunungkidul Tahun 1999-2006)”.

Demikian surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh.

- - Pengasuh Pondok Pesantren

Tows

Dts. F| A. Kharis Masduki



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Aini Hidayati

TTL : Demak, 26 Januari 1984

Alamat Asal : Ds. Babalan RT. 03 RW. 01 Kec. Wedung Kab. Demak 59554.
Alamat Kost : ASTRI "Tiga Dara, JI. Bimokurdo 13 Sapen Yogyakarta.
Telp/HP : 08179416543

Nama Ayah : KH. Ahmad Idris (Alm)

Nama Ibu : Hj. Fatimah

Pekerjaan : Pedagang

Alamat : Ds. Babalan RT. 03 RW. 01 Kec. Wedung Kab. Demak 59554
Pendidikan :

1. SD 1 Babalan, Wedung, Demak lulus tahun 1996.
2. MTs Nurul Ittithad Babalan, Wedung, Demak lulus tahun 1999.
3. MA Walisongo Pecangaan, Jepara lulus tahun 2002.

4. UIN Sunan Kalijaga masuk tahun 2002.
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